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BAB III 

GAMBARAN UMUM JORONG ULU LOLO NAGARI LOLO  

KECAMATAN PANTAI CERMIN KABUPATEN SOLOK 

 

1. Letak Geografis Jorong Ulu Lolo 

Jorong Ulu Lolo merupakan sebuah jorong yang ada di kanagarian 

Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok wilayahnya terletak pada 

ketinggian 1028 m dari permukaan laut dengan suhu maksimum berkisar 

pada antara 30-35° c dengan luas wilayah 16 km dan jumlah penduduk 

dalam angka tahun 2017 berjumlah 3121 orang yang terdiri dari dari 420 

kepala keluarga dengan letak dan batas wilayah Jorong  Ulu Lolo Kenagarian 

Lolo sebagai berikut : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jorong Banto Mudik 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Jorong Banto Hilia 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Jorong Pasa Lolo 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Jorong Pintu Rimbo (Dokumentasi 

Kantor Kenagarian Lolo 2018). 

Sarana tranportasi ke Jorong ini sampai sekarang bisa dikatakan 

sangat lancar. Menurut data monografi Jorong ini menunjukkan semenjak 

tahun 2003 sampai sekarang sarana tranportasi yang banyak berkembang 

adalah sepeda motor dan sebagian bus antar kota dan truk untuk 

pengangkutan barang-barang hasil perkebunan sepeda motor lebih 

cenderung digunakan warga untuk alat tranportasi sehari-hari untuk 

berpergian dari satu Jorong ke Jorong lain. Mereka berpendapat berpergian 

dengan sepeda motor itu lebih menghemat waktu dan ongkosnyapun jauh 

beda dengan bus. Semakin banyaknya sepeda motor yang beredar sebagai 

alat tranportasi semakin tersingkirnya bus-bus yang dulunya sebagai alat 

tranportasi utama bagi warga untuk lebih jelasnya untuk mengetahui jenis 

dan jumlah tranportasi masyarakat Jorong Ulu Lolo dengan tabel berikut ini  : 

Tabel 1.1 
Banyak Kendaraan Di Jorong Ulu Lolo Kenagarian Lolo 2017 
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Jenis Kendaraan Jumlah 

Mobil Umum 

Truk 

Carry 

Hartop 

Sepeda Motor 

6 Buah 

3 Buah 

4 Buah 

2 Buah 

232 Buah 

Jumlah 238  Buah 

 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Masyarakat dari segi kesehatan telah 

telah tersedia 2 buah Posyandu dan satu   buah Puskesmas Pembantu (Pustu) 

Tabel 1.2 
Fasilitas Pelayanan 

 
No Tempat Pelayan Jumlah 

1 

2 

Posyandu 

Pustu (Puskesmas Pembantu) 

2 Buah 

1 Buah 

 Jumlah 3 Buah 

 

Prasarana perhubungan yang terdapat di jorong Ulu Lolo yaitu 

panjang jalan sepanjang 6 Km yang sudah  di aspal. Di Jorong Ulu Lolo 

terdapat fasilitas pendidikan berupa TK, Sekolah Dasar, SLTP, dan SMA. 

Untuk lebih jelasnya jumlah fasilitas pendidikan di Jorong tersebut terdapat 

pada tabel berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3 
Jumlah Fasilitas Pendidikan di Jorong Ulu Lolo Tahun 2017 
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No Fasilitas Pendidikan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

TK 

SD 

SLTP (SMP, MTsM, MTI ) 

( SMA Muhammadiyah )  

2 Buah 

5 Buah 

3 Buah 

1 Buah 

Jumlah 11 Buah 

 

Berdasarkan tabel di atas, meskipun sarana fasilitas pendidikan di 

Jorong ini cukup memadai, namun ada sebagian orang tua mereka yang 

mempunyai kemampuan lebih untuk membiayai sekolah anaknya, maka 

mereka lebih cenderung menyekolahkan anaknya keluar dari jorong 

tersebut, mereka berpendapat menyekolahkan anaknya keluar dari jorong 

itu lebih bermutu pendidikannya dan lebih disiplin dalam belajar dari pada 

pendidikannya pada jorong itu, karena disiplin belajarnya jauh dari harapan 

seperti yang diharapkan dalam dunia pendidikan saat sekarang ini. Untuk 

melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi mereka semua memang harus 

keluar dari Jorong tersebut seperti ke kota Bukittinggi, Padang dan lain-lain, 

karena di Jorong ini belum ada fasilitas pendidikan di perguruan tinggi. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya tingkat pertumbuhan pendidikan di Jorong 

Ulu Lolo dalam angka 2017 : 

Tabel 1.4 
Tingkat Pertumbuhan Pendidikan  

Di Jorong Ulu Lolo Tahun 2017 
 

No Tingkat Pendidikan  Tahun 2017 

1 

2 

3 

4 

5 

TK 

SD 

SMP  

SMA 

Perguruan tinggi 

50 

425 

250 

170 

40 
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Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat pertumbuhan pendidikan 

masyarakat di jorong Ulu Lolo rata-rata paling tinggi sampai SLTP dan SLTA 

sementara ke perguruan tinggi tak begitu banyak.  

2. Kondisi Sosial Budaya Jorong Ulu Lolo 

Alam takambang jadi guru adalah salah satu filosofi kehidupan yang 

sangat terkenal di masyarakat Minangkabau. Filosofi ini sering dianggap 

sebagai pijakan dasar bagi masyarakatnya dalam mengembangkan diri, baik 

dalam kekinian maupun pada masa yang akan datang. Tari ulu ambek 

merupakan perpanjangan tangan dari penghulu dan menjadi cerminan alam 

di Jorong Ulu Lolo. Gerak yang dipakai dan aksesoris lain merupakan 

gambaran dari kondisi alam Jorong Ulu Lolo. Alam dalam konteks 

masyarakat Jorong Ulu Lolo ini tidak hanya sekadar lingkungan hutan dan 

binatang, tetapi juga dipandangnya sebagai lingkungan sosial budaya dan 

lingkungan pemikiran (ideasional). Dengan kata lain, alam lebih 

dipandangnya sebagai ranah (dunia) tempat di mana pergulatan kehidupan 

dan pemikiran masyarakatnya ditemukan dan disarikan (Datuak Kando 

(Pucuk Adat), wawancara Pribadi 2018). 

3. Perekonomian Masyarakat Jorong Ulu Lolo 

Mata pencarian Masyarakat  Jorong Ulu Lolo bertani, hanya beberapa 

orang saja yang hidup dengan berkebun. Iklim daerah Jorong Ulu Lolo sangat 

cocok buat bertani dan berkebun seperti padi dan kelapa sawit. Setelah tahun 

2003, mata pencarian masyarakat Jorong Ulu Lolo kebanyakan beralih dan 

lebih memilih untuk mengojek. Menurut penuturan sebagian masyarakat 

dengan mengojek mereka bisa mendapat uang minimal Rp.10.000,- perhari, 

di samping mengojek mereka tetap menambah penghasilan dengan bertani 

ulutk makanan sehari-hari. Dengan melihat iklim di Jorong Ulu Lolo juga 

sangat cocok untuk berkebun. Sebagian masyarakat juga memilih untuk 

berkebun seperti kebun sawit. Mereka berpendapat menambah penghasilan 
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dengan berkebun sawit sangat cukup untuk keperluan hidup sehari-hari 

(Aldimes Rosya, wawancara 2018). Untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

mata pencaharian masyarakat Jorong Ulu Lolo dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1.5 
Tingkat Mata Pencarian Masyarakat  

Jorong Ulu Lolo Tahun 2017 
 

No Mata Pencarian Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Pegawai 

Pedagang 

Petani 

Petani dan Pedagang 

Mengojek 

Mengojek dan Petani 

Berkebun 

70 orang 

235 orang 

625 orang 

260 orang 

210 orang 

212 orang 

250 orang 

Jumlah 1954 orang 

 

Kemajuan yang telah dimiliki masyarakat Jorong Jorong Ulu Lolo dari 

taraf ekonomi rendah menjadi taraf ekonomi menengah, dapat dilihat dari 

harta yang mereka miliki seperti banyak bermunculan  rumah-rumah yang 

permanen, kendaraan pribadi. Binatang ternak dan lain-lain. Di lain pihak 

masyarakat yang tidak punya lahan untuk bertani dan berkebun seperti 

halnya di atas, mereka juga dapat menikmati penghasilan dari tani dan 

berkebun dengan menjadi agen jual beli. 

4. Kondisi Agama Jorong Ulu Lolo 

Agama merupakan suatu faktor yang dominan dan sangat 

berpengaruh besar sekali bagi kehidupan sosial masyarakat, karena agama 

dapat mempengaruhi pola fikir, cara bertingkah laku. Gaya hidup, serta 

mempengaruhi suatu sistem sosial masyarakat. Maksudnya adalah bahwa 

agama dapat menjernihkan tingkah laku individu, kelompok masyarakat 

suatu bangsa. 
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Masyarakat Jorong Ulu Lolo seluruhnya beragama Islam termasuk 

yang taat menjalankan agama. Hal ini terbukti dalam kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan dalam tiap hari-hari besar Islam terutama datangnya 

bulan Ramadhan. Dari sisi minat masyarakat untuk mempelajari agama bisa 

dikatakan cukup baik. Kondisi ini dapat dibuktikan besarnya jumlah anak-

anak yang mengaji di masjid dan disurau-surau (TPA/TPSA) anak-anak itu 

sekali seminggu mengadakan didikan subuh yaitu pada hari minggu pagi. 

Bukti lain apabila diadakan ceramah agama atau majelis taklim yang 

ustadnya didatangkan dari luar, masyarakat yang hadir sangat banyak. 

Melalui ceramah dan majlis taklim ini mereka bisa memperkuat hubungan 

siraturrahmi diantara mereka. 

Di jorong ini terdapat 5-6 buah masjid dan 25 buah mushalla sarana 

tempat ibadah ini baru akan dipenuhi jemaah pada shalat tarawih di bulan 

ramadhan dan shalat jum’at di masjid-masjid umumnya dari kalangan orang 

tua. Anak-anak yang belajar mengaji di masjid tersebut dan sedikit kali dari 

kalangan pemuda. Jika dilihat dari sepintas lalu, di Jorong Ulu Lolo 

masyarakatnya terlalu akrab dan sepertinya menjujung tinggi nilai-nilai 

siraturahmi baik itu dalam bidang keagamaan, pendidikan maupun dalam 

masalah adat istiadat. Kenyataan yang penulis lihat setelah mengadakan 

pengamatan langsung pada lapangan dimana hasilnya sangat berbeda 

dengan pandangan zahir. Ini tentu perlu ada pertanyaan kenapa 

masyarakatnya yang  terlihat secara zahir menjunjung siraturrahmi baik itu 

dalam bidang keagamaan. Pendidikan adat istiadat, ternyata dalamnya 

terkandung unsur perpecahan diantara mereka. 

Di Jorong Ulu Lolo terdapat 6 buah masjid 25 mushalla, tiga dari 6 

masjid ini sering disebut masjid orang Muhammadiyah dan tiga lainnya 

disebut masjid orang Tarbiyah kenapa demikian karena 3 dari masjid ini 

yaitu masjid Taqwa, Masjid Nurul Huda dan Masjid Murtaqin. Masjid ini 

sering didatangai oleh orang-orang Muhammadiyah, karena halnya orang-

orang  Muhammadiyah yang banyak datang ke masjid itu. Otomatis cara-cara 
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shalat orang Muhammadiyah pula yang dipakai. Oleh karena hal-hal seperti 

itu orang-orang dari golongan tarbiyah pun enggan, malahan tidak mau 

mendatangi masjid golongan Muhammadiyah, meskipun masjid itu dekat 

dari tempat tinggalnya. Mereka lebih memilih shalat di mushalla-mushalla 

yang se ide dengannya, kemudian 3 masjid  lainnya yaitu Masjid Raya yang 

terletak di kampung tangah, masjid  Nurul Iman yang terletak di Padang 

Ganting, dan masjid al-Falah di Maur masjid ini sering disebut warga 

masjidnya orang-orang tarbiyah, karena masjid itu yang sering didatangi 

orang Tarbiyah dan pengurusnya pun didatangkan dari orang Tarbiyah. 


